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Pengaruh Pakan dan Inang Terhadap Lama Hidup dan Produksi
Telur Trichogramma pretiosum Riley (Hymenoptera:
Trichogrammatidae)

Rahma Susila Handayani, Damayanti Buchori, dan Djoko Prijono
Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, Institut Pertanian Bogor

Abstrak

Trichogramma pretiosum merupakan parasitoid telur yang polifag, sebagai
musuh alami yang potensial perlu dipelajari beberapa aspek yang berkaitan dengan
kemampuan parasitisasi.- Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
pakan, frekuensi pakan, dan ketersediaan inang terhadap lama hidup, kemampuan
parasitisasi, dan potensi produksi telur 7. pretiosum. Perlakuan disusun sebagai
percobaan faktorial dalam rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga faktor yakni:
konsentrasi pakan (madu konsentrasi 100%; 50%; dan air), frekuensi pakan (sekali dan
setiap hari), dan ketersediaan inang (tersedia inang dan tanpa inang). Hasil penelitian
menunjukkan konsentrasi pakan mempengaruhi lama hidup, parasitisasi, dan potensi
produksi telur, sedangkan frekuensi pakan dan ketersediaan inang hanya mempengaruhi
potensi produksi telur. Pakan madu konsentrasi sedang (madu 50%) dapat
meningkatkan lama hidup terpanjang (54,3 jam), parasitisasi, dan potensi produksi telur
tertinggi secara berturut-turut 30,6 butir (40,4%) dan 34,6 butir. Ketersediaan pakan
setiap”hari meningkatkan potensi produksi telur 1,3 kali lebih besar dari pemberian
pakan sekali saat kemunculan (25,9 butir). Imago yang diberi inang memiliki potensi
produksi telur 1,2 kali lebih banyak dari imago yang tidak diberi inang (26,7 butir).
Hasil penelitian ini berguna untuk perbanyakan masal parasitoid di laboratorium dan
keberadaannya di lapangan. Aplikasi di lapangan dapat dilakukan dengan melepas
parasitoid imago yang baru muncul dan sebelumnya telah diberi madu konsentrasi
sedang. Ketersediaan pakan setidaknya sekali dapat membantu meningkatkan aktivitas
imago di lapangan dalam mengendalikan populasi hama.

Kata Kunci: Trichogramma pretiosum, madu, inang, lama hidup, potensi produksi
telur
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Pendahuluan

Pemanfaatan parasitoid telur seperti Trichogramma spp. (Hymenoptera:
Trichogrammatidae) dalam pengendalian hayati telah cukup lama dilakukan. Sejauh
ini, umumnya penelitian-penelitian lebih banyak terkonsentrasi pada perbanyakan masal
yang dilakukan secara efektif (Buchori et al. 2000), seleksi parasitoid unggul, dan
pelepasan parasitoid untuk mengendalikan hama di lapangan (Nurindah et al. 1993;
Herlinda 1995; Marwoto & Supriyatin 1999; Ramlan 2001). Namun demikian,
penelitian tentang faktor-faktor di lapangan, seperti kombinasi ketersediaan pakan dan
kualitas pakan serta ketersediaan inang terhadap penampilan (performance) justru
belum banyak dilakukan.

T. pretiosum Riley merupakan salah satu parasitoid telur yang berpotensi
sebagai agens pengendali hayati populasi hama di lapangan pada tanaman pangan,
perkebunan, dan kehutanan. Parasitoid ini bersifat gregarius dan polifag, yang sering
ditemukan memarasit Helicoverpa zea (Boddie) (Lepidoptera: Noctuidae), serangga
yang merupakan hama penting dipertanaman jagung di Amerika Utara dan parasitoid
ini juga memarasit serangga Lepidoptera lain di lahan pertanian (Ruberson &Kring
1993), sedangkan di Indonesia parasitoid ini menyerang telur H. armigera Hubner
(Lepidoptera: Noctuidae) di pertanaman Jagung (Buchori er al., unpublished). 7.
pretiosum ini banyak diproduksi secara komersial di Amerika Serikat untuk
mengendalikan H. zea dan Heliothis virescens (F.) (Lepidoptera: Noctuidae) sekitar
30% dipertanaman kapas Arkansas, 40% di Kalifornia Utara, dan 55-84% di Texas
(Knutson 1998). Berdasarkan informasi dari Li (1994), parasitoid tersebut
diperdagangkan untuk mengendalikan hama Lepidoptera, noctuidae, pyralidae,
gelechiidae di Kolumbia, Meksiko, Amerika Serikat, Nikaragua, dan Uruguay. Namun
demikian, pemanfaataan parasitoid 7. pretiosum di Indonesia masih terbatas. Dalam
rangka inilah perlu dikembangkan T. pretiosum sebagai agens hayati di Indonesia.

Pengembangan agens hayati yang potensial perlu dilakukan pembelajaran
mengenai kemampuan parasitisasinya, yang meliputi lama hidup dan potensi produksi
telur. Lama hidup dan potensi produksi telur, pada umumnya sebagian didukung oleh
ketersediaan pakan dan inang bagi parasitoid tersebut. Lama hidup parasitoid tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor genetik saja, namun juga dipengaruhi oleh lingkungan,
seperti cahaya, kelembaban, fotoperiode, suhu, sumber pakan (Ridgway & Mahr 1990;
Ugkan & Ergin 2003; Coombs 1997), kepadatan populasi (Hooper et. al. 2003), dan
spesies inang (Hoffmann er. al 2001). Menurut Costamagna & Landis (2002)
ketersediaan dan kelimpahan inang merupakan sumber daya bagi imago parasitoid,
begitu pula sumber pakan dan tempat berlindung dapat membatasi tingkat parasitisasi

pada inang. Peneliti Clausen (1940), De Bach (1974), dan Doutt (1959) melaporkan
pentingnya pakan terhadap lama hidup dan kesuburan parasitoid. Keberhasilan
pencarian pakan yang mengandung gula merupakan faktor kritis yang mempengaruhi
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Jama masa reproduksi parasitoid di lapangan (Wickers & Swaans 1993 dalarp SnekmaE
2001). Pakan bagi imago jenis Trichogramma menljpakan fz.iktor penting un_tu
fekunditas, fertilitas, dan lama hidup (Wiackwoska & Wlacl.<0wsk1 1970 dalam Bel’:tl &
Marcano 1993). Menurut Gurr & Nicol (2000) bahwa_ di lat_aorato_x?um, lam? hidup
Trichogramma carverae dalam tanpa makanan mencapai 7 hari dan _].lka tersedia m?du
Jama hidup imago mencapai 11 hari, sedangkan Trfchogrz.z-mmatmdeg nr brassicae
tanpa makanan dapat bertahan hidup hingga 6 .han dan _]lk.a tersedia madu.dapat
bertahan hidup sampai 13 hari. Sebagai implikasnpy;.i, lama hldl.lp.dan pr(zdul.q telur
secara langsung mempengaruhi kemampuan parasitoid memarasit inang. Hal ini akan
berpengaruh pada keberhasilan parasitoid dalam penek‘anan hama di lapangan. .
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kor_xsentrasn pakan,
frekuensi pemberian pakan, dan ketersediaan inang terhadap lama hidup, parasitisasi
uksi telur 7. pretiosum. o
. prOdHasil peneligan memberikan informasi cara penanganan parasitoid agar dapat
hidup lebih lama dan mempunyai daya parasitisasi yang tinggl.

Bahan dan Metode

Perbanyakan Serangga Inang Corcyra cephalonica

Serangga inang dikoleksi dari gudang pakan ternak di Karawang, 3 .I\'/Iaret 2003.
Seranggga tersebut dipelihara di dalam tempat peneluran berber_ltuk silinder yang
terbuat dari kertas karton (diameter 10 cm, tinggi 20 cm) dengan bagian bawah dan atas
karton ditutup dengan kawat kasa 25 mesh. Tabung. peneluran ter'sebgt dlSlrppan dal;m
kurungan kasa (25 cm x 25 cm X 25 cm), setiap hari telur yang dlhas'llkan d'.paner:i | an
dikumpulkan dalam cawan petri (diameter 10 cm ). Sebag!a'rl telur ditaburkan ke dalam
wadah plastik (34 cm x 26 cm X 7 cm) yang telah berisi campuran dedaksdatl)n pur
(perbandingan 1:2), sebagai tempat pembiakan larva .(B.uchon et a{. 2000). Se ag;tink
telur lainnya digunakan untuk perbanyakan parasitoid 7. pretiosum dan un

percobaan.

Perbanyakan Parasitoid Telur T. pretiosum o

Parasitoid telur dipelihara dalam tabung gelas (diamt_:ter 1,5 cm; tinggi 10 cm)
dan diberi pakan madu 10% yang dioleskan pada dinding b.aglan dalam tabung'tersebut.
Betina yang telah berkopulasi diparasitkan pada telur inang G cephalonl;?a %a;lg
dilekatkan pada kertas pias (0,7 cm x 4 cm) dengan menggunakan Gl{m Arabic. h:ntg
inang sebelum diparasitkan harus dimasukkan dal?rp fresher' selama 2 jam. '[nang -
diganti setiap hari. Inang yang telah terparasit dibiarkan hmgg'fl muncul 1mr:)go akan
Imago yang baru muncul digunakan untuk percobaan dan sebagian untuk perbany
kembali (Buchori et al. 2000).
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Perlakuan Pemberian Pakan dan Inang

Imago yang telah berkopulasi dan berumur 5-10 jam, setel iberi
pakan berupa madu konsentrasi sedang (madu diencerkan :nen,ggunaak};nn::? (;lg";:ls;\:;
dan madu konsentrasi tinggi (100% atau murni). Pemberian pakan dilakukan sekali
beberapa saat setelah kemunculan imago (5-10 jam) dan setiap hari hingga ima; ol
Sebglum dan sesudah pemberian pakan diberi sedikit air yang dioleskan di dindﬁl.
bagla_n fialam tabung. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya dehidrasi pad§
parasitoid. _Setelah pemberian pakan, parasitoid ada yang diberi inang hingga mati dan
?da yang tidak fiiberi inang sama sekali selama hidupnya. Cara pemberian pakan dan
inang ini sama juga seperti yang dilakukan pada pemberian pakan berupa air (sebagai
Efmtro!) (T abell }). Percobaan ini diulang 10 kali, telur yang telah terparasit dibiarkgan

ingga muncul imago baru. Peubah iamati i i itisasi
e e ugr yang diamati ialah lama hidup, parasitisasi, dan

Tabel 1 Macam-macam perlakuan pemberian pakan dan inang pada 7. preﬁos@

Pemberian pakan Pemberian inang

Konsentrasi Frekuensi D_engan Lanpa

: inang inang
Air Sekali + +
Setiap hari + +
Madu konsentrasi  Sekali + +
sedang Setiap hari F: +
Madu konsentrasi ~ Sekali + +
tinggi Setiap hari + +

+ dilakukan percobaan

Rancangan Percobaan

Perlakuan disusun sebagai percobaan faktorial dalam rancan
(RAL) depgan tiga faktor. Tiga faktor tersebut ialah konsentrasi ;a;(]anac?;irle?ng:?;
konsentrasi s.edang, dan madu konsentrasi tinggi); frekuensi pakan (sekali setia;) hari);
dan ketersediaan inang (inang, tanpa inang). Khusus untuk peubah pams’itisasi fakto;
yang bc;rperan ialah konsentrasi dan frekuensi pakan. Data diolah dergan sidik ragam
yang dilanjutkan dengan uji selang ganda Duncan ( Steel & Torrie 1991) Sebeglurr;
sidik ragam, data lama hidup ditransformasikan ke , sedangkan untuk paras.itisasi dan
potensi produksi telur. Khusus untuk peluang keberhasilan hidup dilakukan pemetaan
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data proporsi imago yang dapat hidup dengan umur imago menggunakan Program
Sigma Plot Graph versi 7.0.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

125
~ 100 2
3
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E
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Air Madu konsentrasi  Madu konsentrasi
sedang tinggi

K onsentrasi pakan

Gambar 1. Pengaruh konsentrasi pakan terhadap lama hidup T. pretiosum

Lama hidup T. pretiosum hanya dipengaruhi oleh konsentrasi pakan, bukan
frekuensi pakan maupun ketersediaan inang. Interaksi tiga faktor (konsentrasi
pakan*frekuensi pakan*ketersediaan inang) tidak berpengaruh nyata terhadap lama
hidup (P = 0,466), artinya lama hidup tidak dipengaruhi oleh ketersediaan pakan dan
inang secara bersamaan. Begitu pula interaksi dua faktor tidak ada pengaruh nyata
(konsentrasi*frekuensi, P = 0,545; konsentrasi *inang P = 0.850; frekuensi*inang, P =
0,957). Untuk faktor tunggal, hanya konsentrasi pakan yang berpengaruh nyata P=
0,000), sedangkan frekuensi pakan (P = 0,541) dan inang (P = 0,191) tidak
berpengaruh nyata. Lama hidup imago yang mengkonsumsi air yaitu 33,2 jam (1,4
hari). Pakan madu konsentrasi sedang meningkatkan lama hidup imago sebesar 1,9
kali, sedangkan madu konsentrasi tinggi meningkatkan lama hidup sebesar 1,6 kali
(Gambar 1). 4

Secara nmum  p: madu dapat meningkatkan lama hidup dan peluang
bertahan hidup imago parasitoid (Gambar 2-5). Lama hidup dan peluang bertahan
hidup imago parasitoid yang diberi pakan madu lebih panjang dan tinggi dibandingkan
dengan parasitoid yang hanya mengkonsumsi air.
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Madu konsentrasi tinggi dapat meningkatkan peluang bertahan hidup imago
betina hingga dua kali lipat lebih tinggi jika dibandingkan dengan pakan air saja
(Gambar 2). Walaupun pada peubah lama hidup, frekuensi pakan dan ketersediaan
inang tidak berpengaruh nyata, faktor-faktor tersebut menunjukkan hasil yang
cenderung berbeda dan bervariasi pada peluang bertahan hidup.

T T ai
et emE madu konsentrasi sedang
; ———madu konsentrasi tinggi
0.8 4
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- |
£ 061 :
¥ =
© |
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umur parasitoid (jam)

Gambar 2. Peluang bertahan hidup betina 7. pretiosum setelah mengkonsumsi pakan
sekali tanpa tersedia inang.

Imago yang diberi pakan air dan inang mempunyai peluang bertahan hidup yang
tidak berbeda dengan imago yang diberi pakan madu, tetapi peluang bertahan hidup
imago yang diberi pakan madu cenderung lebih tinggi daripada pakan air. Keberadaan
inang lebih meningkatkan peluang bertahan hidup imago (Gambar 3 dan 5).

Peningkatan peluang bertahan hidup pada imago yang mengkonsumsi madu
konsentrasi tinggi dan tersedia inang, dua kali dibandingkan dengan betina yang
mendapat air. Semakin bertambahnya umur parasitoid, jumlah individu yang bertahan
hidup akan menurun. Betina yang mengkonsumsi madu konsentrasi tinggi pada umur
55 jam, peluang bertahan hidup menurun hirigga seperlima (Gambar 3). Namun, secara
umum parasitoid jauh akan memilih pakan yang berkualitas. Faktor kualitas yang
berperan dalam pemilihan pakan terlihat pada pemberian pakan setiap hari berupa madu
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konsetrasi sedang (Gambar 4-5) dan madu konsentrasi tinggi pada pemberian pakan
sekali (Gambar 2-3).
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Gambar 3 Peluang bertahan hidup betina 7. pretiosum setelah mengkonsumsi pakan
sekali dan tersedia inang
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Gambar 4 Peluang beriahan hidup betina 7. pretiosum setelah mengkonsumsi pakan
setiap hari tanpa tersedia inang

Data pola bertahan hidup di atas menujukkan bahwa ketersediaan p.akan ‘setiap
hari dan inang bagi imago parasitoid akan meningkatkan peluang bertahan hidup imago
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tersebut. Hal ini dapat dijadikan sebagai metode usaha untuk mencegah kepunahan
keberadaan parasitoid di laboratorium dan di lapangan.

Pemberian pakan setiap hari dengan madu konsentrasi sedang akan
meningkatkan peluang bertahan hidup imago parasitoid, walaupun tidak nyata, jika
dibandingkan dengan pemberian pakan air saja. Pemberian air setiap hari pada saat
tanpa tersedia inang akan meningkatkan peluang bertahan hidup imago dan
memperpanjang umur imago daripada pemberian pakan sekali (Gambar 4-5). Hal ini
menunjukkan bahwa tanpa tersedia inang parasitoid lebih mementingkan kuantitas

Pengaruh Pakan dan Inang terhadap Potensi Produksi Telur T, pretiosum

Potensi produksi telur merupakan kemampuan maksimum betina menghasilkan
telur, meliputi jumlah telur yang dapat dihasilkan di dalam ovari selama hidup parastoid
atau jumlah telur yang mampu diparasitkan dan yang tersisa dalam ovari. Interaksi tiga
faktor tidak berpengaruh nyata pada potensi produksi telur (P = 0,342). Demikian pula
yang terjadi pada interaksi dua faktor (konsentrasi*frekuensi P = 0,412;
konsentmsi*ingng P =0,191; frekuensi*inang P = 0,944). Ketiga faktor tunggal yang
terlibat berpengaruh nyata pada potensi produksi telur yaitu konsentrasi pakan (P =
0,015), frekuensi pakan (P = 0,009), dan ketersediaan inang (P =0,009).
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Gambar 5 Peluang bertahan hidup betina T. pretiosum setelah mengkonsumsi pakan
setiap hari dan tersedia inang

Potensi produksi telur 7. pretiosum meningkat dengan tersedianya madu,
tersedianya pakan setiap hari, atau tersedianya inang bagi imago. Madu konsentrasi
sedang mampu meningkatkan potensi produksi telur imago parasitoid hingga 18,3%,
dan imago yang mengkonsumsi madu konsentrasi tinggi potensi produksi telurnya
meningkat mencapai 13,3% daripada imago yang mengkonsumsi air saja. Pakan yang
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tersedia setiap hari meningkatkan produksi telur hingga 13,5% dibandingkan den_gax?
pakan yang diberikan sekali pada saat umur kemunculan. Demikian pula’ yang terjadi
pada perlakuan ketersediaan inang, pemberian inang akan merangsang imago untuk
memproduksi telur hingga 1.25 kali lebih besar daripada imago yang tidak diberi inang
(Tabel 2). Adanya perbedaan dalam potensi produksi telur betina yang rpendapat inang
dengan yang tidak, disebabkan oleh dua faktor: (1) terjadinya stimula§l r.nenyebabkar?
produksi telur meningkat pada betina yang mendapat inang, dan (2) te_:rjadlnya 00sorpsi
menyebabkan produksi telur rendah pada betina yang tidak mendapat inang. .
Tingginya potensi produksi telur 7. pretiosum tidak berarti bahwa imago
tersebut memiliki kemampuan memarasit yang tinggi pula, namun tingginya
kemampuan parasitisasi tergantung kematangan telur yang diproduksi. Pakan madu
akan merangsang imago untuk meningkatkan produksi telur dan memicu kematangan
telur, bukan frekuensi pakan. hal ini telirhat pada hasil analisa bahwa kemampuan
parasitoid memarasit inang selama hidupnya, tidak dipengaruhi oleh interaksi dua faktor

(konsentrasi*frekuensi P = 0,781). Demikian pula yang terjadi pada faktor frekuensi

pakan (P = 0,608), namun kemampuan imago memarasit selama hidupnya berbeda
nyata pada konsentrasi pakan (P = 0,002).

Tabel 2. Potensi produksi telur 7. preitosum pengaruh pemberian pakan dan
ketersediaan inang.

Potensi Produksi Telur (butir)*

Perlakuan n (% +SB)

Air 40 23,9+ 12,5b
Konsentrasi Madu konsentrasi 40 34,6 +17,9a

sedang
pakan

Madu konsentrasi

tinggi 40 31,3+ 15.9a
Frekuensi 5 s : 60 25,9+ 13,8b
ki Sekali Setiap hari 60 340+ 17.3a
Ketersedian ~ Tanpa inang 60 26,7+ 15,6b
inang Dengan inang 60 33,2+ 16,0a

* Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan - .
uji Duncan pada taraf o= 5%, data ditransformasikanv/x + 0,5 ke sebelum sidik ragam;n ulangan: rata-rata;
SB standard devias x

Kemampuan parasitisasi adalah jumlah telur parasitoid yang mampu di-le.takkan
di dalam telur inang, sedangkan tingkat parasitisasi merupakan persentase dari jumlah
telur inang terparasit terhadap jumlah telur inang yang tersedia. Jumlah telur in-ang yang
diparasit selama hidup T. pretiosum yang mengkonsumsi air adalah 14,5 butir dengan
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tingkat parasitisasi 36,8%. Hal ini berbeda secara nyata dengan telur terparasit pada
pakan madu (Gambar 12). Madu konsentrasi sedang mampu memasck nutrisi imago
untuk menekan pertumbuhan inang hingga 2,1 kali (40,4%). Pengaruh madu konsentrasi
tinggi terhadap jumlah telur terparasit tidak berbeda nyata dengan pakan madu
konsentrasi sedang. Madu konsentrasi tinggi dapat meningkatkan kemampuan memarasit
24 butir dengan tingkat parasitisasi 36,8% (Gambar 6).
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= -
5 10

0

©Air Madu konsentrasi Madu konsentrasi
sedang tinggi

Konsentrasi pakan

Gambar 6 Pengaruh pakan terhadap kemampuan betina 7. pretiosum memarasit inang

Imago parasitoid tampaknya akan memaksimumkan peletakan telur pada hari
pertama dan berkurang pada hari berikutnya (Gambar 7). Sebagain imago yang
mengkonsumsi madu, pada awal hidupnya kemampuan memarasit inang tinggi, setelah
beberapa hari kemampuan memarasitnya akan menurun dan selanjutnya terjadi
peningkatan kembali (tidak selalu). Peningkatan tersebut akan mengalami penurunan
kembali dengan bertambahnya umur parasiotid. Pemberian pakan air pada imago 7.
pretiosum mengakibatkan imago mampu memarasit inang selama 2 hari saja. Madu
konsentrasi sedang yang diberikan sekali mampu meningkatkan kemampuan memarasit
hingga 4 hari, sedangkan pemberian pakan setiap hari meningkatkan kemampuan
memarasit hingga 7 hari (pada hari ke-6 T. pretiosum tidak memarasit inang). Imago T.
pretiosum yang mengkonsumsi madu konsentrasi tinggi sekali maupun setiap hari
mampu memarasit inang hingga 5 hari. Parasitisasi mengalami peningkatan kembali
paling cepat terjadi pada hari ke-5 parasitisasi.

Kemampuan parasitisasi parasitoid akan lebih baik jika imago betina disediakan
setiap hari pakan madu. Hampir seluruh dari hidupnya dihabiskan untuk memarasit
inang, sehingga efektif untuk pengendalian.
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Gambar 7. Pengaruh pemberian pakan terhadap pola peletakan telu1: T. pretioswf:
setiap hari (O: Setiap hari;[E : Sekali; a, hari ke-1; b, hari ke-2; c, h.an
ke-3; d, hari ke-4; e hari ke-5; f, hari ke-6 tidak ada yang memarasit
inang; dan g, hari ke-7)
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Peningkatan kemampuan bertahan hidup parasitoid tidak menentukan tingginya
kemampuan menekan peningkatan populasi inang. Kemampuan bertahan hidup yang
didukung peningkatan kemampuan memarasit akan lebih efektif dalam penggunaan
parasitoid ini sebagai agens pengendalian hayati. Peningkatan kemampuan tersebut
akan lebih baik jika parasitoid tersebut tersedia pakan berupa madu. Pemberian madu
konsentrasi sedang dalam usaha perbanyakan parasitoid sangat membantu
meningkatkan lama hidup dan kemampuan memarasit parasitoid tersebut. Madu
konsentrasi sedang, mungkin di lapangan bisa didapatkan saat musim kemarau. Oleh
karena itu parasitoid efektif menekan perkembangan hama saat kemarau daripada saat
hujan.

Madu merupakan sumber energi dan karbohidrat yang diperlukan untuk
menyelesaikan proses perkembangan hidupnya. Chippendale (1978 dalam Stoffolano
1995) melaporkan bahwa kandungan nutrisi yang umum terdapat pada madu dan pakan
lain adalah karbohidrat, protein, vitamin, lemak, mineral, dan air. Karbohidrat penting
untuk perkembangan telur, kesuburan, lama hidup, terbang, sebagai suplemen pakan
larva dan imago Hymenoptera, cadangan selama diapause serta sumber energi
metabolisme. Madu konsentrasi sedang cukup mendukung perkembangan hidup
parasitoid lebih baik daripada konsentrasi tinggi. Hal ini disebabkan madu konsentrasi
sedang memiliki kekentalan yang cukup sehingga efektif untuk dicerna dalam tubuh
parasitoid dan dapat secara maksimum meningkatkan metabolisme dalam tubuh.
Semakin baik metabolisme tubuh akan meningkatkan keaktifan serangga baik bergerak
mencari inang, berkopulasi, menghasilkan telur dan memarasit. Madu konsentrasi tinggi
mempunyai kepekatan dan kekentalan yang tinggi, sehingga susah untuk dikonsumsi
dan sulit dicerna, walaupun pakan madu ini memiliki kemampuan meningkatkan lama
hidup dan parasitisasi tetapi tidak sebaik madu konsentrasi sedang. Seperti halnya yang
dilaporkan Siekmann et al. (2001) bahwa Cotesia rubecula (Marshall) hanya mampu
mengkonsumsi sebagian madu murni daripada madu yang telah diencerkan. Hal ini
disebabkan oleh tekanan osmosis gula pada sistem aliran serangga, dan kekuatan aliran
pakan pada saluran pencemaan serangga (Kingsolver & Daniel 1995).

Hasil penelitian ini bahwa lama hidup hanya dipengaruhi oleh konsentrasi
pakar bukan frekuensi pakan atau inang. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian
Herlinda er al (1997) yang menunjukkan bahwa lama hidup imago betina
Trichogrammatoidea bactrae-bactrae Nagaraja (Hymenoptera: Trichogrammatidae)
dipengaruhi oleh ketersediaan inang dan madu.

Kemampuan memarasit inang didukung oleh potensi parasitoid dalam
memproduksi telur, tetapi potensi produksi telur tidak menentukan tingginya
parasitisasi. Potensi produksi dipengaruhi konsentrasi pakan, frekuensi pakan, atau
ketersediaan inang, sedangkan kemampuan parasitisasi hanya dipengaruhi oleh
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konsentrasi pakan. Kemampuan parasitisasi yang tinggi berarti bahwa kematangan tel.uf
dalam ovari dari parasitoid juga tinggi. Potensi produksi tell_lr fian kematangan .telu.r ini
diduga akan meningkat jika tersedia pakan madu bagi parasntqld. Pakan yang dl.benkar}
setiap hari justru akan membantu penigkatan potensi produksi .telur,'karena set‘la.p hari
parasitoid selalu tersedia tenaga untuk beraktivitas. Keter§edxaan inang bagi imago
merupakan stimulir kematangan telur dan produksi telur, sehl'ng'ga dengan adf«.lnya inang
berarti terjadi parasitisasi. Dengan demikian, akan terjadi p?ngendallan hama.
Walaupun pakan madu tersedia namun tidak tersedia inang, parasitoid akan merubah
kebiasaan dari memproduksi telur lebih banyak menjadi men.lp.roduks'l telur dan
menyerap telur itu kembali (cosoipsi). Dengan adanya arus balik ini dan tidak adar?ya
media untuk peletakan telur, memicu parasitoid lebih cepat mati. Oleh karena itu,
parasitoid akan lebih cepat mati jika tidak tersedia inang. Adanya pakan madu akan
sedikit mengurangi terjadi oosorpsi pada tubuh infago.‘ C?ordh et al.. (1999)
menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya oosorpsi adalah
ketiadaan inang dan keterbatasan makanan.

Kesimpulan

Madu konsentrasi sedang meningkatkan lama hidup, potensi produksi
telur, dan kemampuan parasitisasi 7. pretiosum secara maksimum d.aripada mac%u
konsentrasi tinggi. Selain itu, peluang imago yang b'el_'tahap t?ldup sem.akm
banyak dan dengan pakan madu oosorpsi telur akan sedikit terjadi selama hidup
imago hingga imago menemukan inang. .

Pemberian pakan setiap hari dapai memngkatke}n kemaimpuan
T. pretiosum memarasit inang. Ketersediaan inang memicu kemampuan
produksi telur dan kematangan telur dalam ovari. . .

Pemberian madu konsentrasi sedang, setidaknya sekali dalam
perbanyakan inasal akan mengefektifkan perbanyakan. Hal ini ?kan me.mb?ntu
dalam pengendalian hama di lapangan jika imago yang akan dilepas diberikan
pakan madu terlebih dahulu.
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